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INTISARI 

Tandan kosong kelapa sawit (TKKS) adalah salah satu sumber biomassa yang 

berpotensi sebagai bahan baku dalam pembuatan nanoselulosa karena mengandung 

selulosa yang tinggi. Pemanfaatan TKKS untuk saat ini belum optimal dikarenakan 

terbapat banyak sekali limbah TKKS yang tidak dimanfaatkan, dimana umumnya TKKS 

dibiarkan membusuk menjadi kompos atau dijadikan arang. Pemanfaatan TKKS sebagai 

bahan baku pembuatan nanoselulosa dapat memberikan nilai tambah yang sangat 

signifikan. Proses produksi nanoselulosa dari bahan baku TKKS adalah melalui 

delignifikasi steam explosion, delignifikasi alkali, hidrolisis, dan spray dryer. Proses 

delignifikasi steam explosion menggunakan steam dengan temperatur 190 ⁰C selama 15 

menit yang bertujuan untuk memisahkan kandungan hemiselulosa menjadi xilosa. 

Kemudian proses alkaline delignifikasi dengan menggunakan larutan NaOH 4% dengan 

temperatur 100 ⁰C selama 1 jam bertujuan untuk memecah lignin menjadi p-kumaril-Na, 

koniferil-Na, dan sinapil-Na. Kemudian proses hidrolisis dilakukan dengan katalis H2SO4 

untuk memecah rantai selulosa menjadi selulosa berukuran nano (nanoselulosa) pada 

temperatur 40 ⁰C selama 1 jam. Kemudian dilakukan proses pengeringan dengan 

mengunakan spray dryer untuk mengeringkan nanoselulosa sehingga berbentuk serbuk.  

Proses pembuatan nanoselulosa dengan bahan baku TKKS menawarkan beberapa 

keuntungan yaitu: proses yang ramah lingkungan dan biaya bahan baku yang rendah. 

Pabrik yang direncanakan ini memiliki keunggulan antara lain proses yang ramah 

lingkungan, penggunaan bahan baku yang ekonomis (TKKS), produk Nanoselulosa 

dengan harga yang bersaing dan biaya produksi yang rendah.   

Prarencana pabrik Nanoselulosa berbahan baku TKKS memiliki rincian sebagai berikut :  

Bentuk Perusahaan  : Perseroan Terbatas (PT)  

Pabrik    : Nanoselulosa 

Kapasitas   : 200 ton/tahun  

Bahan baku    : Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS)  

Sistem operasi   : Batch  

Utilitas  

• Air Sungai  : 35,4127 m3/hari  

• Listrik  : 3.772,01 Kw/hari  

 

Jumlah tenaga kerja  : 144 orang  

Lokasi pabrik  : Desa Lubuk Gaung Kecamatan Dumai, Kota Pekanbaru,    Provinsi 

Riau 
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Analisa ekonomi dengan Metode Discounted Flow 

• Rate of Return (ROR) sebelum pajak  : 24,82 % 

• Rate of Return (ROR) sesudah pajak  : 17,91 % 

• Rate of Equity (ROE) sebelum pajak  : 38,12 % 

• Rate of Equity (ROE) sesudah pajak  : 25,57 % 

• Pay Out Time (POT) sebelum pajak : 3 tahun 10 bulan 6 hari 

• Pay Out Time (POT) sesudah pajak : 4 tahun 8 bulan 22 hari 

• Break Even Point (BEP)    : 57,43%. 

Berdasarkan Analisa ekonomi, dengan penjualan kemasan nanoselulosa 25kg/pack dengan 

harga Rp 2.350.000,00/pack, pabrik ini layak didirikan 

 


